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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya
manusia, sistem pengendalian intern dan
pemanfaatan sistem informasi terhadap pengelolaan
barang milik negara dengan komitmen pimpinan
sebagai variabel moderasi. Responden yang
berpartisipasi dalam Penelitian yang dilaksanakan
pada Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat yang berlokasi di wilayah Sulawesi Selatan
sebanyak 21 Satuan Kerja dengan pemilihan sampel
secara purposive sampling. Kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan data primer dengan
menggunakan metode pengumpulan data dengan
penyebaran kuesioner dengan metode survei. Metode
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda dan analisis regresi moderasi yaitu SPSS
24. Hasil penelitian menunjukkan kompetensi sumber
daya manusia, sistem pengendalian internal dan
pemanfaatan sistem informasi berpengaruh terhadap
pengelolaan barang milik negara, komitmen
pimpinan dapat memoderasi pengaruh sistem
pengendalian intern dan pemanfaatan sistem
informasi terhadap pengelolaan barang milik negara
sedangkan kompetensi sumber daya manusia tidak
dimoderasi oleh komitmen pimpinan terhadap
pengelolaan barang milik negara pada Satuan Kerja
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat di Sulawesi Selatan
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PENDAHULUAN
Untuk menjalankan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik, Kementerian/Lembaga

wajib melaksanakan pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat guna memenuhi berbagai kepentingan publik seperti penyediaan infrastruktur,
transportasi, irigasi dan berbagai layanan publik lainnya. Pengelolaan barang milik negara
tersebut dilaksanakan agar semua aset negara tercatat dengan baik, menggambarkan keadaan
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(kondisi, jumlah dan nilai) yang benar dan sewajarnya, serta taat asas baik asas fungsional,
kepastian hukum, transparansi, keterbukaan, efisiensi, akuntabilitas dan asas kepastian nilai
dalam rangka pemenuhan kebutuhan laporan manajemen sebagai bahan penyusunan neraca
pemerintah pusat (Bahasoan et al., 2023).

Kementerian Keuangan selaku Pengelola Barang bertanggung jawab dan berwenang
dalam hal penetapan pedoman dan kebijakan dalam pengelolaan barang milik negara sedangkan
Kementerian/Lembaga selaku Pengguna Barang mempunyai mempunyai wewenang dalam
menggunakan barang milik negara yang dibantu oleh Kuasa Pengguna Barang yaitu Pejabat atau
Kepala Satuan Kerja (Satker) mendapatkan kuasa dari Pengguna Barang dalam mengelola
Barang Milik Negara dalam penguasaannya (Kementerian Keuangan, 2015). Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) sebagai pengguna barang berperan serta
memiliki pertanggungjawaban untuk memastikan bahwa aset yang dikuasainya dikelola dengan
baik sebagai upaya untuk memberikan manfaat sebesar-besarnya terutama pada kesejahteraan
masyarakat. Satuan Kerja (Satker) Kementerian PUPR di Sulawesi Selatan adalah Kuasa
Pengguna Barang yang memiliki peran penting dalam pengelolaan barang milik negara yang
tersebar di Provinsi Sulawesi Selatan sehingga terwujudnya infrastruktur berupa jalan, jembatan,
irigasi, jaringan, air bersih dan sebagainya yang Handal dalam rangka memberikan pelayanan
kepada Masyarakat Provinsi Sulawesi Selatan secara menyeluruh.

Berdasarkan Laporan Keuangan Kementerian PUPR Tahun Anggaran 2020 bahwa
Kementerian PUPR menjadi kementerian dengan aset barang milik negara terbesar mencapai Rp.
1.937,73 triliun atau sekitar 29 % dari aset barang milik negara yang dimiliki Pemerintahan pusat
secara keseluruhan (Kementerian Keuangan, 2021). Aset yang dikelola oleh Kementerian PUPR
tersebar di seluruh provinsi termasuk Provinsi Sulawesi Selatan dengan jumlah aset yang sangat
besar, tentunya tidak mudah dalam pengelolaannya dan memerlukan komitmen untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada. Permasalahan pengelolaan aset tetap yang diungkap
dalam Laporan Hasil Pemeriksaan BPK RI tahun 2022 bahwa pengendalian atas pengelolaan
Aset Tetap belum memadai dan merupakan temuan yang berulang dari tahun-tahun sebelumnya
yaitu terdapat aset barang milik negara yang tidak diketahui keberadaannya, aset tetap yang
belum ditetapkan status penggunaannya, aset tetap berupa tanah tidak dilengkapi dengan
sertifikat tanah/bukti hak milik, aset tetap dimanfaatkan tidak mengikuti aturan yang berlaku,
penatausahaan aset tetap tidak tertib dan terdapat barang milik negara yang sudah usang akan
tetapi belum dihapuskan dan masih membebani neraca Kementerian serta permasalahan
signifikan lainnya (BPK RI, 2023).

Tim BPK RI mengungkapkan bahwa salah satu penyebabnya sehingga permasalahan
tersebut berulang dan tidak diselesaikan dari tahun-tahun sebelumnya karena Pengguna Barang
atau Kuasa Pengguna Barang belum sepenuhnya optimal melaksanakan pengendalian dan
pengawasan dalam pengelolaan barang milik negara. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 207
tahun 2021 menyebutkan bahwa merupakan kewenangan KPB yang bertanggung jawab dalam
kegiatan pengawasan pengendalian untuk penggunaan aset negara yang dikuasainya meliputi
pelaksanaan penggunaan, pemindahtanganan, penatausahaan, pemeliharaan, pengamanan serta
pemanfaatan.

Terhadap temuan tersebut tim BPK RI merekomendasikan untuk mengevaluasi sistem
pengelolaan aset tetap dan aset lainnya dengan menetapkan langkah-langkah perbaikan dari aspek
regulasi dan kebijakan, pengendalian dan sistem informasi serta mempercepat proses pelaksanaan
sertifikasi tanah milik negara untuk menjamin keamanan aset negara serta agar tidak ditemukan
lagi temuan yang berulang. Inspektur Jenderal Kementerian PUPR Bapak Iskandar (2022)
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menyampaikan bahwa tertibnya dalam mengelola barang milik negara, meningkatkan kualitas
pelaksanaan pekerjaan yang diawasi dan dikendalikan dengan baik merupakan perhatian yang
serius bagi kita bersama yang cerminan kinerja dalam pelaksanaan anggaran Kementerian PUPR
(Kementerian PUPR, 2022). Hal itu menunjukkan bahwa Kementerian PUPR berkomitmen
dalam pengelolaan barang milik negara dan juga untuk menuntaskan temuan-temuan BPK RI
terkait Pengelolaan barang milik negara

Teori Implementasi Kebijakan Publik (Edward III, 1980) menjelaskan bahwa sumber
daya, struktur birokrasi, disposisi dan komunikasi merupakan faktor untuk terwujudnya
keberhasilan implementasi suatu kebijakan. Kementerian/Lembaga membutuhkan sumber daya
dalam mengelola aset negara secara optimal. Selaras yang diungkapkan oleh Abdelhamid et al.,
(2015) yang melakukan penelitian tentang manajemen aset strategis untuk gedung Pendidikan di
Mesir yang mengemukakan tentang Kerangka Manajemen Aset Strategis dalam pengelolaan aset
negara yang terdiri atas tiga mata rantai utama organisasi yaitu manusia, proses dan teknologi
yang terintegrasi atau terinformasikan kepada seluruh aspek dalam organisasi.

Rosalina (2023) menyimpulkan bahwa salah satu faktor penghambat dalam mengelola
aset barang milik negara adalah kurangnya SDM yang mendukung dalam pelayanan perizinan
pemanfaatan barang milik negara. Rachman (2023) mengatakan bahwa salah satu faktor
hambatan terkait proses penghapusan barang milik negara melalui penjualan di BBPJN Sulsel
yaitu keterbatasan pengetahuan petugas terkait proses penghapusan barang milik negara.
Penelitian oleh Tabita (2021), Rahmadhani & Ariani (2022), Sopaheluwakan1 et al., (2022),
Prihatini et al., (2020), Ricardo et al., (2022) , Prayogia, et al., (2021) menyimpulkan bahwa
pengelolaan aset daerah dipengaruhi oleh kualitas aparatur namun Listiani & Agustin (2022)
menyimpulkan hasil berbeda yaitu kompetensi SDM tidak terbukti memengaruhi efektivitas
pengelolaan aset daerah.

Salah Satu hambatan dalam optimalisasi pemanfaatan barang milik negara pada aset
bagian jalan yaitu kurangnya pengawasan pengendalian internal dari Kementerian PUPR
(Rosalina, 2023). Yuliana & Taufik (2021) juga berpendapat bahwa diperlukan suatu aturan yang
digunakan dalam rangka pengendalian internal dan pedoman bagi para aparatur sehingga
tercapainya efektivitas kinerja pengelola aset serta tidak ada lagi permasalahan dalam proses
manajemen aset,. Rahmadhani & Ariani (2022), Ricardo et al., (2022), Bria (2019) juga
menyimpulkan bahwa pengelolaan BMD dipengaruhi oleh Sistem pengendalian intern Syarbini
Ikhsan (2020) penelitiannya dilakukan di perguruan tinggi menghasilkan kesimpulan SPI
berpengaruh pada efektivitas manajemen aset tetap. Adapun Berbeda Listiani & Agustin (2022)
menghasilkan penelitian yang berbeda yaitu dalam pengelolaan BMD, secara parsial tidak
dipengaruhi oleh sistem pengendalian intern.

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat yang menuntut
Kementerian/Lembaga untuk beradaptasi secara efektif, perbaikan Sistem Informasi sebagai
langkah-langkah untuk penyelesaian permasalahan pada pengelolaan barang milik negara
sebagaimana rekomendasi dari BPK RI. Sekretaris Kementerian PUPR Bapak Zainal Fatah
menjelaskan bahwa pada saat ini aset yang harus dikelola semakin banyak sehingga pelaksanaan
kegiatan dengan cara-cara konvensional sudah tidak bisa digunakan lagi, perlu dilakukan
transformasi digital untuk mengelola barang milik negara, apabila pengelolaan masih
menggunakan manual tidak akan ketahuan mengenai penyelesaian target-target yang harus segera
dilakukan dan alasan mengapa target tersebut belum bisa diselesaikan secara tepat waktu
(Kementerian PUPR, 2022). Pemanfaatan teknologi informasi yang digunakan tidak hanya
sebatas dalam menjadikan data dalam suatu informasi akan tetapi dapat juga digunakan dalam
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rangka menyebarkan informasi pada pengguna yang dituju, yang berupa informasi keuangan
ataupun non keuangan. Penggunaan sistem informasi dalam suatu organisasi bertujuan untuk
menghasilkan kreativitas, mempercepat dalam pelaksanaan pekerjaan dan memberikan solusi atas
permasalahan yang ada serta tercapainya efektivitas dan efisiensi dalam pekerjaan.

Tabita (2021) berpendapat bahwa Sistem informasi merupakan suatu fasilitas dalam
mengelola BMD untuk terciptanya pengelolaan BMD yang didasari dengan regulasi dan tertuang
dalam laporan BMD. Adapun Penelitian oleh Helmi et al., (2023), Lounggina & Peny et al.,
(2022), Rahmadhani & Ariani (2022), Aris et al., (2022), Sopaheluwakan et al.,(2022), Prihatini
et al., (2020) menyimpulkan bahwa pengelolaan barang milik negara dipengaruhi oleh
pemanfaatan sistem informasi. Akan tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian Ricardo et al.,
(2022) bahwa pengelolaan BMD tidak berpengaruh secara signifikan oleh pemanfaatan teknologi
informasi, Prayoga et al., (2021) bahwa ditemukan belum optimalnya perangkat keras dan
perangkat lunak di Sebagian Satker Kota Langsa optimal sehingga hasil dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa Sistem informasi pada Kota Langsa tidak berpengaruh pada manajemen
aset.

Komitmen pimpinan berperan dalam pelaksanaan pengelolaan barang milik negara.
Pimpinan yang berkomitmen dalam aspek tersebut, mampu menciptakan lingkungan yang
mendukung pengelolaan barang milik negara yang efektif, efisien dan berlandaskan dengan
regulasi yang berlaku. Puspitarini et al., (2017) bahwa peranan komitmen pimpinan sangat
penting untuk menerapkan akuntansi berbasis akrual utamanya pada proses pengelolaan dan
penatausahaan barang milik negara sehingga tercapainya keberhasilan dan kinerja suatu
organisasi. Yuliana & Taufik (2021) juga menyimpulkan bahwa variabel SPIP, kualitas aparatur,
sistem informasi manajemen dan regulasi dapat dimoderasi oleh komitmen pimpinan terhadap
efektivitas manajemen aset tetap. Hasil yang berbeda dengan penelitian oleh c menghasilkan
bahwa pengaruh kompetensi sumber daya manusia tidak dimoderasi oleh komitmen pimpinan
terhadap efektivitas pengelolaan BMD akan tetapi pemanfaatan teknologi informasi dan sistem
informasi mampu dimoderasi oleh komitmen pimpinan terhadap efektivitas pengelolaan BMD.

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Tabita (2021), adapun
perbedaan pada penelitian ini yaitu pelaksanaan penelitian tersebut pada Instansi Pemerintah
Daerah sedangkan pada penelitian ini dilaksanakan pada Pemerintah Pusat yaitu Kementerian
PUPR yang belum diteliti sebelumnya, adanya variabel tambahan berupa sistem pengendalian
intern serta perbedaan indikator yang digunakan dalam variabel penelitian ini. Penelitian ini
meneliti pengelolaan barang milik negara sesuai dengan PMK 207 Tahun 2021 yang merupakan
kewajiban Kuasa Pengguna Barang untuk melakukan pengawasan dan pengendalian atas barang
milik negara yang dikuasainya terdiri atas penggunaan, Pemeliharaan, pemindahtanganan,
pemanfaatan, Pengamanan dan Penatausahaan barang milik negara dan yang menjadi
permasalahan dalam temuan BPK RI tahun 2022 atas pengelolaan aset tetap.

Berdasarkan fenomena dan uraian tersebut, merupakan ide yang mendasari penelitian ini
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem pengendalian intern dan
Pemanfaatan Sistem Informasi Terhadap Pengelolaan Barang Milik Negara dengan Komitmen
Pimpinan Sebagai Variabel Moderasi”

METODE PENELITIAN
Adapun tujuan dari Penelitian yaitu menjelaskan hubungan kompetensi sumber daya

manusia, sistem pengendalian intern serta pemanfaatan sistem informasi terhadap pengelolaan
aset barang milik negara dengan komitmen pimpinan sebagai pemoderasi, dengan pendekatan
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kuantitatif dan metode penelitian survei dengan membuat daftar pertanyaan (kuesioner)
kemudian disebar dan diisi oleh pejabat dan staf yang mengelola barang milik negara serta
operator yang mengetahui tentang pengelolaan barang milik negara. survey merupakan metode
yang digunakan untuk menghimpun data dari individu-individu dengan tujuan untuk
menggambarkan, membandingkan, atau menjelaskan pengetahuan, sikap dan perilaku mereka
(Sekaran & Bougie, 2009). Penelitian survei melibatkan pengumpulan data dari sampel yang
diambil dari populasi baik besar maupun kecil, sehingga memungkinkan untuk mengidentifikasi
kejadian relatif, distribusi dan hubungan antar faktor-faktor sosiologis dan psikologis (Kerlinger,
1973).

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Nonprobability sampling
yaitu purposive sampling adalah metode menentukan sampel dengan mempertimbangkan faktor-
faktor tertentu (Sugiyono, 2016). Pemilihan sampel penelitian ini yaitu pejabat dan pegawai yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola barang milik negara sebanyak 21 (dua
puluh satu) Satuan Kerja Kementerian PUPR di Wilayah Sulawesi Selatan terdiri atas Pejabat
Pengguna Barang, Petugas/pengurus barang milik negara dan Operator Aplikasi SAKTI dan
SIMAN

Metode pengumpulan data dengan wawancara, kuesioner, observasi dan gabungan
ketiganya (Sugiyono, 2016). Untuk mendapatkan hasil penelitian dilakukan dengan
mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada Pejabat Pengguna
Barang, Petugas/pengurus barang milik negara dan Operator Aplikasi SIMAN. Kuesioner
dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan untuk responden baik langsung atau pos
maupun internet (Sugiyono, 2016).

Instrumen kuesioner disusun ke dalam skala likert, yang digunakan untuk mengevaluasi
pendapat, sikap dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Fenomena
tersebut didefinisikan dengan jelas sebagai variabel penelitian. Kemudian Variabel ini diuraikan
menjadi indikator-indikator, yang menjadi dasar untuk merancang item-item instrumen berupa
pertanyaan/pernyataan (Sugiyono, 2016). Adapun skala dengan pertanyaan/pernyataan pada
skala lima (5) titik/poin. Jawaban yang digunakan untuk setiap pertanyaan adalah skor satu (1)
apabila dijawab sangat tidak setuju (STS), skor dua (2) apabila dijawab tidak setuju (TS), skor
tiga (3) apabila dijawab netral (N), skor empat (4) apabila dijawab setuju (S), dan skor lima (5)
apabila dijawab sangat setuju (SS).

Uji validitas digunakan untuk menilai apakah suatu kuesioner memiliki keabsahan atau
validitas. Hasil penelitian diakui validitasnya apabila data yang terkumpul sejalan dengan
keadaan yang sebenarnya pada objek penelitian (Sugiyono, 2016). Untuk mengetahui validitas
suatu pertanyaan/pernyataan , metode yang digunakan yaitu korelasi antara skor butir pertanyaan
dengan total skor konstruk atau variabel.

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur objek yang sama yang dilakukan dengan
beberapa kali dan hasilnya akan tetap sama. Dalam suatu kuesioner disebut andal atau reliabel
apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan atau pernyataan adalah konsisten dari waktu ke
waktu. Konstruk atau variabel disebut reliabel apabila memberikan skor Cronbach Alpha (α) >
0,60 (Sugiyono, 2016).

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi berdistribusi normal
sebagai syarat pengujian normalitas data dalam model regresi. Uji multikolinearitas digunakan
untuk melihat hubungan antar variabel bebas dalam suatu model dengan melihat VIF dan
tolerance value. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak ortogonal
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(nilai korelasinya tidak sama dengan nol). Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau
nilai variance inflation factor (VIF). Batas tolerance value di atas 0,10 atau nilai VIF di bawah 10.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi varian
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual adalah satu
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka itu disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
maka akan disebut heteroskedastisitas. Model yang bagus adalah itu homoskedastisitas atau tidak
ada terjadi heteroskedastisitas.

Analisis ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui bagaimana arah dari hubungan antar
variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing dari variabel independen
berhubungan positif atau negatif dalam memprediksi nilai variabel dependen saat nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan regresi linear berganda yaitu :

Y = β1 X1 + β2 X2 + β3 X3+ɛ
Keterangan :
Y : Pengelolaan Barang Milik Negara
X1 : Kompetensi Sumber Daya Manusia
X2 : Sistem Pengendalian Internal
X3 : Pemanfaatan Sistem Informasi
β1, β2, β3 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen
ɛ : Error

Penelitian ini menggunakan analisis regresi variabel MRA (Moderating Regression
Analysis) untuk menguji hipotesis. Uji MRA bertujuan untuk mengontrol pengaruh pengaruh
variabel moderasi melalui pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel penelitian.
Adapun persamaan MRA yang digunakan dalam penelitian ini yaitu.

Y= β1 Z*X1+ β2 Z*X2 + β3 Z*X3+ɛ
Di mana :
Y : Pengelolaan Barang Milik Negara
X1 : Kompetensi Sumber Daya Manusia
X2 : Sistem Pengendalian Internal
X3 : Pemanfaatan Sistem Informasi
Z : Komitmen Pimpinan
β1, β2, β3 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen
ɛ : Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item R
Hitung

R
Tabel

Keterangan

Sumber Daya Manusia X1.1.1 0.749 0.246 Valid
X1.1.2 0.648 0.246 Valid
X1.2.1 0.687 0.246 Valid
X1.2.2 0.637 0.246 Valid
X1.3.1 0.763 0.246 Valid
X1.3.2 0.620 0.246 Valid

Sistem Pengendalian Internal X2.1.1 0.817 0.246 Valid
X2.1.2 0.821 0.246 Valid
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X2.2.1 0.857 0.246 Valid
X2.2.2 0.828 0.246 Valid
X2.3.1 0.841 0.246 Valid
X2.3.2 0.753 0.246 Valid
X2.4.1 0.715 0.246 Valid
X2.4.2 0.568 0.246 Valid
X2.5.1 0.618 0.246 Valid
X2.5.2 0.585 0.246 Valid

Pemanfaatan sistem Informasi X3.1.1 0.856 0.246 Valid
X3.1.2 0.855 0.246 Valid
X3.2.1 0.813 0.246 Valid
X3.2.2 0.849 0.246 Valid

Komitmen Pimpinan Z.1.1 0.874 0.246 Valid
Z.1.2 0.812 0.246 Valid
Z.2.1 0.884 0.246 Valid
Z.2.2 0.666 0.246 Valid
Z.3.1 0.874 0.246 Valid
Z.3.2 0.793 0.246 Valid

Pengelolaan Barang Milik Negara Y.1.1 0.761 0.246 Valid
Y.1.2 0.576 0.246 Valid
Y.2.1 0.673 0.246 Valid
Y.2.2 0.648 0.246 Valid
Y.3.1 0.785 0.246 Valid
Y.3.2 0.769 0.246 Valid
Y.4.1 0.674 0.246 Valid
Y.4.2 0.529 0.246 Valid
Y.5.1 0.711 0.246 Valid
Y.5.2 0.523 0.246 Valid
Y.5.3 0.683 0.246 Valid
Y.6.1 0.715 0.246 Valid
Y.6.2 0.794 0.246 Valid

Sesuai dengan tabel tabel 1ditunjukan bahwa dapat disimpulkan bahwa skor R hitungnya
lebih besar dari R tabelnya (R Hitung > R Tabel dan seluruh instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan memenuhi syarat validitas.

Tabel 2. Uji Reabilitas
Variabel Cronbach's

Alpha
Batas

Reabilitas
Ket

Kompetensi Sumber daya manusia 0.767 ≥ 0.60 Reliabel
Sistem Pengendalian Internal 0.909 ≥ 0.60 Reliabel
Pemanfaatan Sistem Informasi 0.862 ≥ 0.60 Reliabel
Komitmen Pimpinan 0.901 ≥ 0.60 Reliabel
pengelolaan Barang Milik Negara 0.891 ≥ 0.60 Reliabel

Sumber: hasil olah SPSS (2024)



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.3, No.5, 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

3819

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
dinyatakan memenuhi syarat reliabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha pada setiap
variabel penelitian memiliki nilai melebihi 0.60 (≥0.60). Hal ini menunjukkan bahwa item
pertanyaan dalam penelitian ini bersifat reliabel. Sehingga setiap item pertanyaan yang digunakan
akan mampu memperoleh data yang konsisten dan apabila pertanyaan diajukan kembali maka
akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 63
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation .31899042

Most Extreme Differences
Absolute .071
Positive .051
Negative -.071

Test Statistic .071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
Sumber: hasil olah SPSS (2024)

Uji statistik dilakukan dengan uji statistik uji Kolmogorov-Smirnov. Data diuji dengan
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). berdasarkan tabel diatas, hasil uji
kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikan adalah 0,200 yang berarti
nilai ini jauh di atas 0,05 hal ini memberikan arti bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi dengan normal, yaitu jika hasil pengujian diperoleh nilai Sig > 0.05 (0.200 > 0.05),
maka asumsi normalitas terpenuhi.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel
Collinearity
Statistics Keterangan

Tolerance IF
Kompetensi SDM 0.612 .63 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Sistem Pengendalian
Internal

0.639 .56 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Pemanfaatan Sistem
Informasi

0.883 .13 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: hasil olah SPSS (2024)

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas.
kompetensi Sumber daya manusia, sistem pengendalian internal dan pemanfaatan sistem
informasi memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti dalam
model persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas (memiliki data yang sama)
karena skor tolerance nya lebih dari 0.1 (> 0.1) dan skor VIF lebih kecil dari 10 (< 10), sehingga
data dapat digunakan dalam penelitian ini.
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Sumber: hasil olah SPSS (2024)
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Merujuk pada sajian data gambar 1. di atas, dapat diperhatikan bahwasanya titik-titik
tersebar secara menyeluruh tanpa membuat suatu pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std.
Error

Beta

(Constant) -0.279 0.383 -0.728 0.47
Kompetensi

SDM
0.311 0.092 0.310 3.394 0.001

Pengendalian
Internal

0.526 0.092 0.513 5.742 0.000

Pemanfaatan
Sistem Informasi

0.196 0.069 0.218 2.863 0.006

Sumber: hasil olah SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji regresi diatas, dapat disusun persamaan matematis sebagai berikut:
Y = -0,297 + 0.311X1 + 0.526X2 + 0,196X3 + e

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan secara parsial dengan menggunakan uji
t yang dapat dilihat sebagai berikut:

1) Nilai konstanta dalam tabel diatas sebesar -0,297, yang berarti bahwa Variabel
independen yaitu kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal,
dan pemanfaatan sistem informasi bersifat konstan (tetap) maka variabel dependen
yaitu pengelolaan barang milik negara akan mengalami penurunan sebesar -0,279
atau -27,9%.

2) Kompetensi sumber daya manusia koefisien regresi sebesar 0,311. Hal ini berarti
jika variabel kompetensi sumber daya manusia bertambah satu kesatuan maka
pengelolaan barang milik negara akan bertambah sebesar 0,311 atau 31,1% dengan



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.3, No.5, 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

3821

asumsi variabel lain tetap (konstan). Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya
hubungan yang searah antara kompetensi sumber daya manusia (X1) terhadap
pengelolaan barang milik Negara (Y).

3) Pengendalian internal memiliki koefisien regresi sebesar 0,526. Hal ini berarti jika
variabel sistem pengendalian internal bertambah satu kesatuan maka pengelolaan
barang milik negara akan bertambah sebesar 0,526 atau 52,6% dengan asumsi
variabel lain tetap (konstan). Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya
hubungan yang searah antara sistem pengendalian internal (X2) terhadap
pengelolaan barang milik Negara (Y).

4) Pemanfaatan sistem informasi memiliki koefisien regresi sebesar 0,196. Hal ini
berarti jika variabel pemanfaatan sistem informasi bertambah satu kesatuan maka
pengelolaan barang milik negara akan bertambah sebesar 0,196 atau 19,6% dengan
asumsi variabel lain tetap (konstan). Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya
hubungan yang searah antara pemanfaatan sistem informasi (X3) terhadap
pengelolaan barang milik Negara (Y).

Tabel 6. Koefisien determinan R
Model R R Square Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 .836a .699 .684 .32700

Sumber: hasil olah SPSS (2024)

Nilai koefisien determinan R Square pada hasil pengujian diatas menunjukkan nilai 0,684
atau 68,4%. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel pengelolaan barang milik pemerintah
dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia (X1), sistem pengendalian internal (X2) dan
Pemanfaatan sistem informasi (X3) adalah sebesar 68,4%. Adapun sisanya 31,6% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Moderasi
Variabel Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std.
Error

Beta

X1_Z 0.325 0.171 2.025 1.903 0.062
X2_Z -0.397 0.136 -2.607 -2.912 0.005
X3_Z 0.395 0.126 2.801 3.132 0.003

Sumber: hasil olah SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji regresi moderasi variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1),
Pengendalian Internal (X2) dan Pemanfaatan sistem informasi terhadap pengelolaan barang milik
negara (Y). setelah berinteraksi dengan variabel Komitmen Pimpinan (Z), maka dapat disusun
persamaan matematis sebagai berikut.
Y = 5.345 – 1.154X1 + 2.281X2 – 1.553X3 – 1.248Z + 0.325X1Z – 0.397X2Z + 0.3953Z+ �

Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian yang diajukan dapat dijelaskan sebagai berikut .



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.3, No.5, 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

3822

1. Komitmen Pimpinan Dapat Memoderasi Pengaruh Kompetensi Sumber Daya
Manusia Terhadap Pengelolaan Barang Milik Negara. Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa X1_Z memiliki nilai t- hitung sebesar 1,903 yang lebih kecil dari t-tabel
sebesar 2.001 dengan taraf signifikansi 0.062 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Komitmen pimpinan tidak mampu memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya
manusia terhadap pengelolaan barang milik negara, hipotesis 4 ditolak.

2. Komitmen Pimpinan Dapat Memoderasi Pengaruh Sistem Pengendalian Internal
Terhadap Pengelolaan Barang Milik Negara Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa X2_Z memiliki nilai t- hitung sebesar 2,912 lebih besar dari t-tabel sebesar 2.001
dengan taraf signifikansi 0.005 < 0.05 dapat disimpulkan bahwa komitmen pimpinan
memoderasi pengaruh sistem pengendalian internal terhadap pengelolaan barang milik
negara, hipotesis 5 diterima.

3. Komitmen Pimpinan Dapat Memoderasi Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi
Terhadap Pengelolaan Barang Milik Negara. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa X2_Z memiliki nilai t- hitung sebesar 3,132 yang lebih besar dari t-tabel sebesar
2.001 dengan taraf signifikansi 0.003 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
komitmen pimpinan mampu memoderasi pengaruh pemanfaatan sistem informasi
terhadap pengelolaan barang milik negara, hipotesis 6 diterima.

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinan R square pada hasil pengujian di atas
menunjukkan nilai 0,747 atau 75,7%. Hasil ini mengindikasikan bahwa dengan adanya variabel
Komitmen Pimpinan sebagai moderasi, pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1),
Pengendalian Internal (X2) dan Pemanfaatan Sistem Informasi (X3) terhadap pengelolaan barang
milik negara (Y). mengalami peningkatan menjadi 74,7%, sedangkan sisanya sebesar 25,3%
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 8. Koefisien determinasi Moderasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate
1 .886a .785 .757 .28670

Sumber: hasil olah SPSS (2024)

Hasil Penelitian ini konsisten dengan teori stewardship menggambarkan bahwa
manajemen sebagai steward yang menerima amanah untuk melaksanakan kegiatan organisasi
dengan penuh tanggung jawab, oleh sebab itu dalam bertindak sebagai steward memerlukan
kompetensi sumber daya manusia sehingga pelayanan publik berjalan dengan baik.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penentu untuk keberhasilan suatu
organisasi. Setiap organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dalam
melaksanakan pekerjaannya sehingga mendukung dalam terlaksananya apa yang menjadi tujuan
dari organisasi tersebut. Spencer & Spencer (1993) mendefinisikan bahwa kompetensi
merupakan karakteristik dari seorang individu yang berkinerja unggul dalam suatu
pekerjaan/situasi. Seseorang dapat dikatakan tidak berkompeten apabila ia dinilai gagal dalam
melakukan suatu tugas tertentu yang diwajibkan oleh lingkungannya (Pratama et al., 2015).
Kompetensi pegawai bukan hanya tentang kemampuan menyelesaikan pekerjaannya akan tetapi
terkait juga dengan perilaku pegawai tersebut dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya
seperti yang diungkapkan oleh Martineza bahwa kompetensi tidak hanya kemampuan untuk
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dapat menyelesaikan tugas-tugas tertentu dengan baik akan tetapi juga berfungsi sebagai respon
terhadap situasi lingkungan yang tidak bisa dikontrol (Carnero et al., 2023).

Hasil penelitian ini konsisten dengan Teori stewardship menggambarkan bahwa
manajerial organisasi bertindak sebagai manajer (steward) dengan penuh kesadaran, memiliki
tanggung jawab dan dengan bijaksana demi kebaikan organisasi dan tidak termotivasi dengan
tujuan organisasi untuk memperoleh kepercayaan publik (Donaldson & Davis, 1991). Dalam
mengelola barang milik negara diperlukan adanya sistem pengendalian bertujuan untuk
mengontrol pelaksanaan sehingga pelaksanaan kegiatan berjalan mengikuti peraturan yang sesuai
dan kemudian tidak ditemukan lagi adanya temuan/permasalahan yang berulang dalam
pengelolaannya.

Banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah untuk mewujudkan good
governance sehingga pengendalian internal sangat penting dan merupakan kewajiban pemerintah
dalam melaksanakan pengendalian terhadap penyelenggaraan pemerintahan. Sistem pengendalian
intern pada instansi pemerintah berpedoman pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 60 Tahun 2008
yaitu Sistem pengendalian intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk menjamin keamanan
yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien, keandalan pelaporan
keuangan, melindungi aset negara, dan mematuhi hukum dan peraturan perundang-undangan
(Presiden Republik Indonesia, 2008).

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Tabita (2021)
mengemukakan bahwa semakin tinggi pemanfaatan sistem informasi maka akan menjadikan
pengelolaan aset negara yang efektif dalam sebuah organisasi dan menyimpulkan hasil penelitian
bahwa pemanfaatan sistem informasi dapat memengaruhi pengelolaan aset daerah.

. Pada dasarnya kompetensi sumber daya manusia dalam pengelolaan barang milik negara
merupakan hal terpenting yang dimiliki oleh Satuan Kerja Kementerian PUPR khususnya di
Sulawesi Selatan, sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan dan
berkompeten dalam melaksanakan pengelolaan Barang Milik Negara dan juga adanya aturan
yang mengatur pelaksanaan pekerjaan sehingga dengan tingginya kompetensi SDM yang dimiliki
dalam mengelola Barang Milik Negara sehingga ada atau tidaknya komitmen pimpinan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan barang milik negara.

Penelitian tidak sejalan dengan Teori stewardship menggambarkan situasi bahwa
pimpinan tidak termotivasi dengan tujuan individu akan tetapi lebih mementingkan kepentingan
organisasi. Komitmen pimpinan mempunyai peranan penting dalam keberhasilan suatu organisasi.
Pimpinan yang berkomitmen mengarahkan bawahannya untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan
organisasi sehingga pelaksanaan kewajiban dan tanggung jawab dapat selesai tepat waktu dan
menciptakan pelayanan publik yang lebih baik

Hasil pengujian menunjukkan bahwa komitmen pimpinan yang kuat dapat memperlemah
pengaruh pengendalian internal terhadap Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN). Jika
pimpinan terlalu terlibat atau mengontrol secara berlebihan dalam pelaksanaan pengelolaan
barang milik negara, ini bisa menyebabkan pengawasan berlebihan yang justru mengganggu
efektivitas sistem pengendalian internal, pegawai mungkin merasa tidak dipercaya atau
termotivasi untuk mematuhi sistem pengendalian internal karena mereka merasa pimpinan akan
mengawasi segala sesuatunya.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh pemanfaatan sistem informasi terhadap
pengelolaan barang milik daerah akan semakin kuat, Dengan memanfaatkan sistem informasi
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga menghasilkan pekerjaan yang
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memberikan informasi yang memadai, andal dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, dibutuhkan
pimpinan yang berkomitmen untuk mengelola sumber daya tersebut yang memberikan dukungan
kepada bawahannya agar pelaksanaan pekerjaan dilaksanakan secara tepat dan cepat melalui
pemanfaatan teknologi tersebut.

Zada et al., (2023) bahwa pemimpin yang efektif mempunyai tanggung jawab untuk
membimbing dan memotivasi bawahannya, menetapkan tujuan dan sasaran yang jelas serta
mengelola sumber daya untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan selesai tepat waktu dan
sesuai anggaran yang tersedia. Teori stewardship mengarahkan pemimpin untuk bertanggung
jawab dalam pengelolaan barang milik negara yaitu memastikan efisiensi, transparansi, dan
keamanan sistem informasi guna meningkatkan tata kelola yang akuntabel dan membangun
kepercayaan publik terhadap pengelolaan aset negara yang efektif

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia, sistem

pengendalian internal, dan pemanfaatan sistem informasi secara signifikan mempengaruhi
pengelolaan barang milik negara di Satuan Kerja Kementerian PUPR di Sulawesi Selatan.
Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai, semakin baik pengelolaan barang milik
negara. Demikian juga, semakin baik pengendalian internal dan sistem informasi yang diterapkan,
semakin efektif pengelolaan barang tersebut. Berdasarkan teori stewardship, manajemen sebagai
steward memerlukan kompetensi dan sistem yang baik untuk memastikan pelayanan publik
berjalan dengan efektif.

Namun, komitmen pimpinan memiliki peran yang beragam dalam moderasi pengaruh
variabel-variabel tersebut terhadap pengelolaan barang milik negara. Komitmen pimpinan tidak
memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia, yang berarti kompetensi tersebut tetap
krusial terlepas dari komitmen pimpinan. Sebaliknya, komitmen pimpinan memperlemah
pengaruh pengendalian internal jika terlibat terlalu dalam, karena pengawasan berlebihan dapat
mengganggu efektivitas sistem pengendalian internal. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin
perlu mengintegrasikan pengendalian internal secara strategis agar tidak menghambat pencapaian
tujuan organisasi.

Di sisi lain, komitmen pimpinan memperkuat pengaruh pemanfaatan sistem informasi
terhadap pengelolaan barang milik negara. Dengan dukungan penuh dari pimpinan, pemanfaatan
sistem informasi dapat memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pekerjaan, menghasilkan
informasi yang andal, serta mendukung akuntabilitas dan tanggung jawab dalam pengelolaan
sumber daya. Ini sejalan dengan teori stewardship yang menekankan pentingnya kepercayaan dan
akuntabilitas dalam pengelolaan organisasi.
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